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RINGKASAN  

Pada penelitian ini menunjukan bahwa sumber daya alam berupa kopi tersedia 
cukup melimpah. Hal ini dapat terjadi karena sebagian besar masyarakat memiliki 
pekerjaan sebagai petani kopi dan perkebunan merupakan sumber mata 
pencaharian utama yang ada di Kecamatan Pendopo. Dalam pemanfaatan hasil 
produksi kopi sendiri belum maksimal, ini terlihat dari rendahnya tingkat inovasi 
hasil olahan kopi yang berasal dari Pendopo. Keadaan ini disebabkan karena 
belum maksimalnya peran pemerintah dalam mengupayakan inovasi kopi 
terhadap masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa 
saja yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat dalam menginovasikan kopi 
serta bagaimana upaya yang dilakukan oleh pemerintah setempat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian 
fenomenologi. Pengambilan data dilakukan melalui proses wawancara terhadap 
sepuluh informan, dokumentasi serta studi kepustakaan, kemudian dianalisis 
menggunakan teori definisi situasi dari William Issac Thomas (1968). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa ada empat faktor internal yang menyebabkan 
kurangnya minat dalam menginovasikan kopi yakni rasa ketertarikan, kreativitas, 
pendidikan dan motivasi. Adapun faktor eskternalnya terdiri dari yaitu keluarga, 
ekonomi, lingkungan masyarakat, dan teknologi. Pemerintah membentuk Balai 
Penyuluhan Pertanian sebagai bentuk upaya mengatasi kurangya minat 
menginovasikan kopi pada masyarakat di Desa Pendopo. Namun hal ini belum 
efektif untuk meningkatkan minat masyarakat dalam berinovasi. 
 
Kata Kunci : Inovasi Kopi, Definisi Situasi, dan Masyarakat Desa. 
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SUMMARY  

This study shows that natural resources in the form of coffee are quite abundant. 
This can happen because most people have jobs as coffee farmers and plantations 
are the main sources of livelihood in Pendopo District. The utilization of coffee 
production itself has not been maximized, this can be seen from the low level of 
innovation of processed coffee originating from the Pendopo. This situation is 
caused because the government's role has not been maximized in seeking coffee 
innovation for the community. The purpose of this study is to find out what 
factors cause a lack of public interest in innovating coffee and how the efforts 
made by the local government. The research method used is descriptive 
qualitative with a phenomenological research strategy. Data collection was carried 
out through interviews with ten informants, documentation, and literature study, 
then analyzed using the theory of situation definition from William Issac Thomas 
(1968). The results of this study indicate that four internal factors cause a lack of 
interest in innovating coffee, namely interest, creativity, education, and 
motivation. The external factors consist of family, economy, community 
environment, and technology. The government established the Agricultural 
Extension Center to overcome the lack of interest in innovating coffee in the 
community in Pendopo Village. However, this has not been effective in increasing 
public interest in innovation. 

Keywords : Coffee Innovation, Situation Definition, and Villagers. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan kopi di Indonesia saat ini cukup pesat. Negara Indonesia 

berharap untuk menjadi negara kopi terbesar di dunia, serta memiliki kopi spesial 

yang terkenal dimata dunia seperti Kopi Gayo, Kopi Mandheling, Kopi Linton, 

Kopi Ijen, Kopi Bali, Kopi Flores dan Kopi Baliem Papua. Meningkatnya 

permintaan kopi dunia membutuhkan investasi di sektor kopi Indonesia. Selain 

menambah jumlah benih, peningkatan kualitas kopi akan bertambah berkat 

inovasi teknologi. Meningkatkan produksi dan produktivitas dapat didukung oleh 

intervensi negara dalam budidaya kopi. Pemerintah perlu melakukan perbaikan 

dalam hal administrasi kemudahan benih, pupuk dan pelatihan yang lebih intensif. 

Meremajakan pohon kopi yang sudah tidak produktif. Konsekuensi program 

sertifikasi kopi yang baik dilaksanakan oleh kelompok tani atau perusahaan kopi 

dapat meningkatan produksi dan jaminan kepastian harga. Membenahi seluruh 

sistem pengelolaan dan penjualan kopi diharapkan dapat berkembang pesat 

sehingga kopi dapat menjadi komoditas utama bagi Indonesia di masa yang akan 

datang (Wahyudi, Martini, dan Suswatiningsi 2018). 

 Kopi merupakan salah satu hasil perkebunan yang berperan dalam 

menyumbang pendapatan negara Indonesia. Saat ini perkembangan kopi di 

Indonesia terus mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Beberapa daerah di 

Indonesia dikenal sebagai daerah penghasil kopi terbaik di dunia. Seperti 

Lampung yang dikenal sebagai penghasil kopi robusta terbesar di Indonesia. Saat 

ini, kopi tidak hanya menjadi minuman penghilang kantuk favorit para pria, tetapi 

lebih istimewa lagi karena kehadiran kopi digandrungi banyak kalangan. 

Secangkir kopi yang dulunya hanya tersedia di rumah kini menjadi minuman 

berkualitas premium yang biasa ditemukan di restoran dan kedai kopi modern. 

Salah satu pecinta kopi ini adalah kaum milenial yang mengaku sangat tertarik 

dengan kopi. Generasi muda milenial mengatakan bahwa secangkir kopi selalu 
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baru dan dapat menciptakan suasana yang sangat mengasyikkan setelah 

menikmatinya. Ada banyak kedai kopi di berbagai daerah yang menawarkan kopi 

berkualitas tinggi dari Indonesia (Joesyiana, dkk 2020). 

 Kecenderungan minum kopi di Indonesia sudah menjadi gaya hidup dan 

trend masyarakat yang menyukai kopi. Keadaan ini ditunjukkan oleh kedai kopi 

yang meningkat dengan pesat dengan hadirnya teknologi digital yang memiliki 

nilai praktis, mudah dijangkau dan nyaman digunakan. Kedai kopi menawarkan 

berbagai macam kopi dan minuman non-alkohol lainnya dalam suasana santai. 

Kedai kopi atau yang biasa disebut coffee shop adalah tempat yang nyaman dan 

menyediakan pertunjukan live music, ada yang dilengkapi dengan televisi dan 

berbagai literatur bacaan, desain interior yang unik, layanan yang ramah, beberapa 

di antaranya menyediakan wifi secara gratis yang bisa digunakan pengunjung 

untuk mengakses internet tanpa biaya tambahan. Budaya minum kopi masyarakat 

Indonesia yang sudah ada sejak lama yang bisa menjadi peluang bagi para pelaku 

bisnis untuk memulai usaha (Putri et al. 2021). 

 Di era globalisasi ini, menjalankan usaha melawan pesaing tentu 

membutuhkan inovasi. Dalam menghadapi para pesaing tersebut, pelaku usaha 

harus lebih inovatif dengan terus melakukan inovasi produk. Ada banyak cara 

untuk melangkah ke depan dan merencanakan masa depan yang lebih baik, seperti 

menghasilkan berbagai produk dengan kualitas, desain, dan harga yang kompetitif 

agar dapat bersaing dengan pelaku usaha lain. Dalam persaingan bisnis kopi, 

tentunya para pelaku bisnis harus lebih inovatif sehingga konsumen tetap tertarik 

untuk mengkonsumsi kopi lokal (Suryajaya et al. 2015). 

 Dalam kegiatan persaingan bisnis, tentu saja tidak hanya inovasi yang 

dibutuhkan. Para pelaku usaha membutuhkan strategi yang tepat agar tujuan-

tujuan usaha bisa terwujud. Selaras dengan ini, dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Nadia Putri Ramadayanti pada tahun 2021 dengan judul penelitian Analisis 

Strategi Bersaing Dalam Usaha Kedai Kopi (Studi Pada Kedai Momentum Kopi 

Sidoarjo) menyatakan bahwa kedai kopi ini memiliki strategi sendiri dalam 

mempertahankan posisinya. Strategi yang digunakan yakni sebisa mungkin tetap 

menjaga cita rasa kopi, menyediakan tempat dengan konsep modern dan mewah, 
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dan pelayanan yang ramah. Namun saat ini mereka lebih menekankan pada 

inovasi kualitas produk serta inovasi tempat dengan tetap menjaga cita rasa 

produk demi kepuasan konsumen (Ramadayanti, 2021). 

 Kenyataannya, kopi tidak hanya bisa diolah menjadi minuman saja, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Novia Nurul Imanda dan Setia Mulyawan pada 

tahun 2021 dengan judul penelitian Inovasi Produk Olahan Kopi Serta Strategi 

Pemasarannya Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Kampung 

Legok Nyenang menjelaskan bahwa selain diolah menjadi produk minuman, kopi 

juga dapat diolah menjadi produk-produk lainnya seperti sabun kopi, body scrub 

kopi dan bahkan kopi juga bisa dijadikan bahan ekstrak dalam membuat hand 

sanitizer. Hal ini berarti bahwa jika kita memiliki kreativitas yang tinggi maka 

kita dapat menginovasikan satu bahan pokok menjadi berbagai macam produk 

olahan (Imanda dan Mulyawan 2021). 

 Untuk melakukan sebuah inovasi tentu juga harus ditopang oleh 

ketersediaan bahan baku yang memumpuni. Melansir dari Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan 2020, dalam Tabel 1.1 ada lima kabupaten yang tersebar di 

Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki tingkat produksi tanaman perkebunan 

khususnya tanaman kopi dengan jumlah yang besar jika dibandingkan dengan 

daerah kabupaten lainnya. Pada tahun 2020, posisi pertama dicapai oleh 

Kabupaten Empat Lawang dengan 53.592 ton, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan sebesar 49.180 ton, Kabupaten Muara Enim sebesar 26.039 ton, 

Kabupaten Lahat dengan angka 21.600 ton, dan Kota Pagar Alam dengan angka 

12.782 ton. Tidak salah jika kopi Empat Lawang menduduk peringkat pertama 

karena selain jumlah produksinya sangat melimpah juga kopi robusta Empat 

Lawang merupakan salah satu kopi unik yang ada. Kopi robusta Empat Lawang 

memiliki cita rasa khas kopi arabika namun bentuk biji kopinya merupakan kopi 

robusta. Inilah yang membuat kopi robusta Empat Lawang patut dibudidaya dan 

dikembangkan. 
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Tabel 1. 1 5 Kabupaten dengan Angka Produksi Tanaman Kopi Terbesar di 

Sumatera Selatan Tahun 2018-2020 

No Kabupaten/Kota Produksi Tanaman Perkebunan Kopi (Ribu Ton) 
2018 2019 2020 

1. Empat Lawang 44.841 53.592 53.592 
2. OKU Selatan 48.532 49.180 49.180 
3. Muara Enim 25.623 26.038 26.039 
4 Lahat 21.601 18.625 21.600 
5. Pagar Alam  21.459 11.500 12.782 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumsel (2020) 

 
 Pendopo merupakan salah satu kecamatan dan desa yang dianggap sebagai 

pusat perekonomian di Empat Lawang. Potensi sumber daya alam yang ada di 

Kecamatan Pendopo berupa hasil perkebunan kopi. Masyarakat di Kecamatan 

Pendopo sebagian besar berprofesi sebagai petani kopi sehingga kerap ditemui 

kebun-kebun milik petani dipinggir jalan. Hal ini tentu mempengaruhi 

perekonomian masyarakat Pendopo, apabila musim panen kopi tiba maka hasil 

yang mereka dapatkan sangat melimpah. Namun sayangnya, dalam 

pemanfaatannya masyarakat yang berprofesi sebagai petani lebih memilih 

menjualnya langsung kepada tengkulak daripada mengolah kembali biji kopi 

menjadi produk-produk yang tentunya akan memiliki harga jual yang lebih tinggi.  
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Tabel 1. 2 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kecamatan 

Pendopo Tahun 2020 

Desa/ 
Kelurahan 

Pengusaha 
Bidang 
Pertanian 
(Orang) 

Pengusaha 
Bidang 
Non 
Pertanian 
(Orang) 

Pedagang 
(Orang) 

Buruh 
Bidang 
Pertanian 
(Orang) 

Buruh 
Bidang 
Non 
Pertanian 
(Orang) 

Lainnya 
(Orang) 

Lubuk 
Layang 

852 4 9 9 3 - 

Bandar 
Agung 

520 9 15 - 3 - 

Jarakan 526 3 10 14 - - 
Lubuk 
Sepang 

620 12 21 75 12 - 

Nanjungan 84 18 350 43 42 7 
Tj. Eran 250 - 15 25 15 - 
Tj. Raman 873 10 14 6 - - 
Pendopo 900 300 200 110 150 50 
Kel. Pagar 
Tengah 

- 10 200 450 130 - 

G. Meraksa 
Baru 

1.350 120 68 85 25 - 

Sarang 
Bulan 

356 620 32 62 40 15 

Bayau 210 50 10 25 15 10 
Tj. Baru 615 10 30 112 85 75 
Muara 
Karang 

1.282 - 50 257 19 20 

Landur 800 110 15 65 52 13 
G. Meraksa 
Lama 

- 12 20 - - - 

Manggilan - - - - - - 
Batu 
Cawang 

- 1 - 350 15 - 

Beruge Ilir 15 50 400 530 130 - 
Pendopo 9253 1339 1459 2218 736 190 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Pendopo (2021) 

 
Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa ada 9253 orang masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani maka sangat sayang jika belum bisa memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada sebagai potensi membuka usaha dan berinovasi. 

Selain itu juga, di zaman yang modern ini masyarakat bisa memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk melakukan terobosan baru. Banyak cara yang 

dapat dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan perkonomian daerah. Salah 

satunya yaitu gadget atau smartphone, melalui smartphone kita bisa mencari 
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referensi berbagai macam olahan dari kopi yang dapat kita tiru dan modifikasi 

sehingga menjadi produk khas hasil dari daerah Empat Lawang. 

Melansir dari laman penasumatera.co.id dalam mengenal kopi robusta 

Empat Lawang, seperti yang dilakukan oleh Iwan Ardiansyah yang baru-baru ini 

memulai usaha kopi. Iwan Ardiansyah memulai usaha kopi bermodalkan ilmu 

pelatihan tentang kopi robusta Empat Lawang serta aktif dalam komunitas kopi 

robusta. Produk yang diciptakan oleh Iwan Ardiansyah ini berupa olahan kopi 

bubuk dengan kemasalan modern. Produk ini diberi nama dengan sebutan Coffee 

Rolin s. Kopi ini memiliki cita rasa yang tinggi terbuat dari biji kopi pilihan 

karena petani tidak akan memanen biji kopi kalau belum merah sempurna, dan 

diolah dengan sangat teliti. Hal inilah yang menjadikan Rolin s Coffee berbeda 

dengan kopi lainnya. Selain itu, dalam pengolahannya pun biji kopi robusta 

melalui tahapan yang cukup panjang karena setiap tahapnya dilakukan sendiri 

oleh Iwan Ardiansyah dimulai dari proses pengupasan kulit kopi hingga proses 

penggilingan semua dilakukan dengan teliti sampai akhirnya kopi dikemas dan 

siap dipasarkan. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh Iwan Ardiansyah, 

pemilik usaha kedai kopi yang dikenal dengan Gerobak Kopi Lintang yaitu 

Hevrianza memulai usaha kedai kopi pada tahun 2019 dengan mendirikan warung 

kopi bernuansa tempat nongkrong para remaja. Selain menjadi tempat nongkrong, 

kedai ini juga menjual olahan kopi bubuk dalam kemasan siap seduh.  

 Masyarakat harus kreatif dan inovatif dalam mengelola potensi sumber 

daya yang ada. Meskipun sudah ada beberapa terobosan baru tetap saja 

dibutuhkan masyarakat yang mampu membaca peluang agar bisa menjadi 

keuntungan. Masyarakat Desa Pendopo harus memiliki tingkat kreativitas yang 

tinggi dalam pengolahan bubuk kopi. Selain dapat membuka usaha bagi diri 

sendiri, juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain serta dapat turut 

memperkenalkan keunggulan dari biji kopi Empat Lawang ke daerah lain di luar 

Kabupaten Empat Lawang. Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa kurangnya 

minat masyarakat dalam menginovasikan kopi disebabkan karena rendahnya 

tingkat pendidikan sehingga masyarakat tidak mempunyai bekal untuk mengolah 

biji kopi, tidak mempunyai modal untuk memulai usaha baru dan kurangan 
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dukungan dan dorongan dari keluarga serta lingkungan sosial sekitar. Hal inilah 

yang kemudian membuat peneliti tertarik untuk mendalami dan menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat untuk berinovasi 

dari pengolahan biji kopi. Karena menurut peneliti ada banyak informasi yang 

harus digali maka untuk memecahkan permasalahan tersebut maka peneliti 

mengajukan penelitian dengan judul alisis Penyebab Kurangnya Minat 

Masyarakat Dalam Menginovasikan Kopi di Desa Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahannya 

yaitu pa faktor penyebab kurangnya minat masyarakat dalam menginovasikan 

kopi di Desa Pendo iti menurunkan beberapa pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Apa faktor internal penyebab kurangnya minat masyarakat dalam 

menginovasikan kopi di Desa Pendopo? 

2. Apa faktor eksternal penyebab kurangnya minat masyarakat dalam 

menginovasikan kopi di Desa Pendopo?  

3. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi kurangnya 

minat masyarakat dalam menginovasikan kopi di Desa Pendopo?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis penyebab kurangnya minat berinovasi pada masyarakat di Desa 

Pendopo.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

  Secara khusus tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui faktor internal penyebab kurangnya minat masyarakat 

dalam menginovasikan kopi di Desa Pendopo.  

2) Untuk mengetahui faktor eksternal penyebab kurangnya minat masyarakat 

dalam menginovasikan kopi di Desa Pendopo.  

3) Untuk menganalisis bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

mengahadapi kurangnya minat masyarakat dalam menginovasikan kopi di 

Desa Pendopo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

   Memberikan kontribusi pada pengembangan disiplin ilmu sosiologi 

pedesaan terkait dengan faktor penyebab kurangnya minat dalam 

berinovasi.  

 

1.4.2    Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan kepada pemerintah untuk dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan usaha kopi asli Empat Lawang.  

2.  Bagi Masyarakat 

Sebagai wadah untuk mensosialisasikan pengembangan usaha kopi serta 

ikut berpartisispasi dalam meningkatkan perekonomian dibidang pertanian 

khususnya tanaman kopi. 

 

 

 



 

80 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Sumber Buku 

Adam J. Moleong, Steven. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:  
Remaja Rosdakarya.  

 
Bungin, Burhan. (2017). Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat. Jakarta. Kencana.  
 
Creswell, John W. (2016). Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan Campuran Edisi Keempat. Yogyakarta: Pustaka Belajar.  
 
Djaali. (2012). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 

Nasution, Arman Hakim Dan Kartajaya, Hermawan. (2018). Inovasi. Yoyakarta: 
 Andi.  
 
Rahardjo, Puji. (2012). Kopi Panduan Budidaya dan Pengolahan Kopi Arabaika 

dan Robusta. Jakarta: Penebar Swadaya. 
 
Sugiyono. (2017). Metode Peneliti Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (27th Ed.). 
 Alfabeta. 
 
Vera, Nawiroh. (2016). Komunikasi Massa. Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
 

Sumber Jurnal 

Baregheh, Anahita, Jennifer Rowley, dan Sally Sambrook. 2009. Towards a 

multidisciplinary definition of innovation.  Management Decision 47(8): 

1323 39. 

Debeturu, Balandina, dan Elisabeth Lanny Wijayaningsih. 2019. Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun melalui Media Magic Puffer Ball.  Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3(1): 233. 

Hadiyati, Ernani. 2012. Kreativitas Dan Inovasi Pengaruhnya Terhadap 

Pemasaran Kewirausahaan Pada Usaha Kecil.  Jurnal Inovasi dan 

Kewirausahaan 1(3): 135 51. https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/2832. 



81 
 

 

Imanda, N N, dan S Mulyawan. 2021. Inovasi Produk Olahan Kopi serta Strategi 

Pemasaranya dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

Kampung Legok Nyenang.  Proceedings Uin Sunan  44(Desember). 

https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/proceedings/article/view/1147%0

Ahttps://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/proceedings/article/download/11

47/1041. 

Inaswati, Ulfa, Aprollita, dan Idris Sardi. 2017. Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Adopsi Inovasi Dalam Pengolahan Kopi Menjadi Kopi 

Bubuk (Ground Coffee) Di Kecamatan 1) Betara Kabupaten Tanjung Jabung 

 : 1-11Inaswati, Ulfa, Aprollita, dan Idris Sardi. 20. 

Ismayani, Mekar. 2013. Kreativitas dalam Pembelajaran Literasi Teks Sastra.  

Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 2(2): 

67 86. 

Jamu, Maria Endang. 2018. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Manajemen 

Universitas Flores).  INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen 

Indonesia 1(3): 305 17. 

Joesyiana, Kiki, Asepma Hygi Prihastuti, dan Al Saipul Sukri. 2020. 

Kreatifitas Dan Inovasi Pengusaha Coffee Shop Subsektor Penikmat Kopi Di 

Pekanbaru.  14(12): 3671 82. 

Lestari, Barkah. 2012. Upaya Orang Tua Dalam Pengembangan Kreatifitas 

Anak.  Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 3(1): 17 24. 

Lestari, Inda et al. 2019. Terhadap Keunggulan Bersaing Umkm Kuliner.  Jurnal 

Riset Manajemen dan Bisnis 4(1): 111 18. 

Moleong, Lexy J. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. 36 ed. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

Putri, Afrianingsih, Hasnah, Cindy Paloma, dan Yusmarni. 2021. Perilaku 

Konsumen Dalam Membeli Kopi Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Coffee 



82 
 

 

Shop Kota Padang Consumer Behavior Buying Coffee During the Covid-19 

Pandemic At Coffee Shop in Padang City.  Jurnal Ekonomi Pertanian dan 

Agribisnis (JEPA) 5(4): 1308 21. 

https://doi.org/10.21776/ub.jepa.2021.005.04.32. 

Ramadayanti, Nadia Putri. 2021. Analisis Strategi Bersaing Dalam Usaha Kedai 

Kopi (Studi Pada Kedai MomentumKopi Sidoarjo).  1(10): 8. 

Ramli, Rachmadi. anaman Pangan Di Kalimantan Tengah Some Socio-

Econmic Farctors Affecting Unfinished Technology Innovation Applied by 

Food-Crop Farmers in Central Kalimantan.  (1): 86 93. 

Renwarin, B. 2005. Masyarakat dan Persoalan Definisi Situasi: Perspektif 

William I. Thomas.  Limen 01(2): 1 20. http://jurnal.stft-

fajartimur.ac.id/index.php/lim/article/view/47/34. 

S, Suwarso. 2018. Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Dan Pengantar Bisnis 

Terhadap Motivasi Dan Minat Wirausaha (Study Kasus Mahasiswa Akademi 

Akuntansi Pgri Jember).  Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia 4(2): 98. 

Siregar, Nina Siti Salmaniah. 2016. Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik.  

Perspektif 1(2): 100 110. 

Sugiyiono. 2018. Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif, Dan R&D. 27 ed. 

Bandung: Alfabeta. 

Sulwanta, Akmal Achsan, dan Tahir Kasnawi. 2019. Pelabelan Masyarakat 

Perdesaan Terhadap Janda Muda DI Desa Sailong Kecamatan Dua Boccoe 

Kabupaten Bone.  1(1): 1 14. 

Suryajaya, H B Alan et al. 2015. Proses Inovasi Minuman Kopi Pada Kafe 

Monopole.  3(1). 

Wahyudi, Enggar, Rupiat Martini, dan Tri Endar Suswatiningsi. 2018. 

Perkembangan Kopi di Indonesia.  JURNAL MASEPI 3(2). 

Warnaen, Andi, Hafied Cangara, dan Sitti Bulkis. 2013. Faktor-Faktor Yang 



83 
 

 

Menghambat Inovasi The Inhibiting Factors of Innovation in The 

Community in Improving Farmers and Fishermen Welfare Society in 

Takalar.  2: 241 50. 

 
Sumber lain 

 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 
 2017.  
 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 
 2018.  
 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 
 2019.  
 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 
 2020. 
 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 
 2021.  
 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 
 2022.  
 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Kecamatan Pendopo Dalam Angka 2021. 
 
BPS Kabupaten Empat Lawang. (2021). Situasi Ketenagakerjaan Kabupaten 
         Empat Lawang Tahun 2021. 
 
BPS Provinsi Sumatera Selatan (2021). Produksi Tanaman Perkebunan (Ribu 
         Ton), 2018-2020. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 


